BAB IV

ANALISIS ISU-ISU STRATEGIS

Pada Bab sebelumnya telah diuraikan gambaran umum Kabupaten Banyumas sebagai hasil pembangunan jangka menengah 5 (lima) tahun periode yang lalu. Dari kondisi yang telah dicapai tersebut, dapat ditelaah beberapa isu strategis yang akan dihadapi dalam pembangunan 5 (lima) tahun ke depan di Kabupaten Banyumas. Analisis isu-isu strategis didapatkan dari hasil analisis kondisi baik internal maupun eksternal dan isu-isu strategis tersebut terkait dengan permasalahan pokok yang dihadapi, pemanfaatan potensi dan masalah keberlangsungan pembangunan.

4.1. Identifikasi Permasalahan 
Mendasarkan pada gambaran kondisi daerah pada bab sebelumnya, maka dapat teridentifikasi permasalahan pembangunan di Kabupaten Banyumas yaitu :

1. Pertumbuhan ekonomi yang masih berada di bawah provinsi dan nasional, walaupun memiliki kecenderungan positif meningkat setiap tahunnya;
2. Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat dengan penyebaran yang tidak merata dan terfokus pada wilayah perkotaan;

3. Masih tingginya ketimpangan pendapatan masyarakat yang ditunjukkan dengan tingginya Indeks Gini sebesar 0,49 di tahun 2011;
4. Masih tingginya persentase penduduk miskin, sebesar 21,11% di tahun 2011, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan provinsi dan nasional;

5. Masih cukup besarnya tingkat pengangguran terbuka, yaitu sebesar 5,06% di tahun 2011;

6. Belum optimalnya Indeks Pembangunan Gender (IPG) dan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG);
7. Tingginya potensi bencana alam, yang dikarenakan kondisi geografisnya berada pada wilayah rawan bencana.

Sedangkan hasil identifikasi permasalahan berdasarkan urusan kewenangan Pemerintah Kabupaten Banyumas adalah sebagai berikut :
4.1.1. Urusan Wajib

1. Urusan Pendidikan

a. Rata-rata lama sekolah yang sampai tahun 2011 baru mencapai 7,76 tahun.
b. APK dan APM baik pendidikan dasar maupun menengah yang masih berfluktuasi, bahkan APK SD/MI/Paket A serta APM SD/MI/Paket A dan SMP/MTs/Paket B mengalami penurunan di tahun 2012.
c. Angka Putus Sekolah jenjang SMP/MTs dan SMA/SMK/MA masih cukup tinggi.
d. Angka Kelulusan baik pada jenjang pendidikan dasar maupun pendidikan menengah belum optimal (belum mencapai 100%).
e. Angka Melanjutkan dari jenjang pendidikan dasar ke pendidikan menengah masih cukup rendah.
f. Belum optimalnya jumlah guru yang memenuhi kualifikasi S1/DIV.
g. Rendahnya kualitas fasilitas sekolah, dengan masih rendahnya persentase bangunan sekolah yang kondisinya baik, terutama bangunan SD dan SMP.
2. Urusan Kesehatan

a. Rata-rata usia harapan hidup (69,78 tahun) yang masih di bawah rata-rata usia harapan hidup di Jawa Tengah (71,55 tahun). 

b. Masih tingginya Angka Kematian Ibu dan Bayi.
c. Persentase balita gizi buruk masih berfluktuasi setiap tahunnya;

d. Belum optimalnya cakupan pelayanan kesehatan bagi masyarakat hingga di tingkat desa, baik prasarana dan sarana kesehatan maupun tenaga kesehatan. 
3. Urusan Lingkungan Hidup

a. Meningkatnya potensi pencemaran lingkungan yang ditandai dengan tingginya produksi sampah yang dihasilkan oleh masyarakat dan industri, masih adanya usaha yang berpotensi mencemari lingkungan dan belum banyaknya pengelolaan persampahan rumah tangga berbasis masyarakat dengan konsep 3R.

4. Urusan Pekerjaan Umum

a. Panjang jalan kabupaten dan jalan poros desa serta jumlah jembatan dalam kondisi rusak masih cukup besar.

b. Kondisi jaringan irigasi yang rusak masih cukup besar.
c. Masih rendahnya panjang saluran drainase dengan konstruksi pasangan batu.
d. Masih belum optimalnya cakupan rumah tangga yang memiliki akses terhadap air bersih dan sanitasi.
5. Urusan Penataan ruang

a. Peraturan Daerah Rencana Tata Ruang yang mengatur Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Perkotaan, Ibukota Kecamatan dan Kawasan Strategis sebagian besar telah habis masa perencanaannya atau belum disusun sama sekali.

b. Masih banyak pemanfaatan ruang/pelaksanaan pendirian bangunan tidak sesuai dengan rencana tata ruang yang ada/ izin yang diterbitkan.
c. Persentase Ruang Terbuka Hijau di perkotaan belum mencapai 30%.
d. Masih rendahnya rasio bangunan ber-IMB per satuan bangunan.
e. Belum optimalnya penanganan sampah, yang dapat dilihat dari rendahnya persentase sampah terangkut.
6. Urusan Perencanaan Pembangunan

a. Lemahnya dukungan data dari SKPD dalam rangka penyusunan dokumen perencanaan pembangunan.
7. Urusan Perumahan

Masih banyaknya jumlah rumah tidak layak huni.
8. Urusan Kepemudaan dan Olah Raga

a. Belum optimalnya fasilitas olah raga dan kepemudaan.
b. Belum optimalnya pencapaian prestasi di bidang olahraga dan kepemudaan.
9. Urusan Penanaman Modal

a. Nilai realisasi investasi belum optimal;
b. Belum optimalnya penyerapan tenaga kerja.
c. Belum optimalnya sistem informasi pelayanan penanaman modal secara elektronik.

10. Urusan Koperasi dan UKM

a. Masih rendahnya persentase koperasi yang aktif dan sehat. 
b. Masih rendahnya jumlah UMKM yang memiliki ijin usaha.
c. Masih rendahnya akses permodalan oleh UMKM.
11. Urusan Kependudukan dan Catatan Sipil

a. Persentase kepemilikan KTP bagi penduduk wajib KTP belum 100%.
b. Belum setiap penduduk memiliki akte kelahiran.
c. Persentase kepemilikan Kartu Keluarga oleh penduduk yang belum mencapai 100%.
12. Urusan Ketenagakerjaan

a. Masih adanya sengketa antara pengusaha dan pekerja.
b. Masih adanya kasus kecelakaan kerja.
13. Urusan Ketahanan Pangan

a. Belum optimalnya konsumsi energi dan protein per kapita.
b. Masih kurangnya desa mandiri pangan.
c. Belum optimalnya penanganan daerah rawan pangan.
d. Upaya penguatan cadangan pangan yang belum optimal.
e. Menurunnya pengembangan lembaga distribusi pangan.
f. Masih rendahnya jumlah SDM penyuluh.
14. Urusan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan  Anak

a. Masih adanya kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak. 

b. Tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan masih rendah.

15. Urusan Keluarga Berencana  dan Keluarga Sejahtera

a. Belum optimalnya pelaksanaan KB aktif.
b. Angka drop out (DO) KB mengalami peningkatan.
16. Urusan Perhubungan

a. Menurunnya rasio ijin trayek. 
b. Jumlah barang/orang terangkut angkutan umum cenderung mengalami penurunan.
c. Masih banyaknya persimpangan jalan, dan lokasi rawan kecelakaan di jalan yang belum terfasilitasi dengan perlengkapan jalan.
17. Urusan Komunikasi dan Informatika

a. Masih terbatasnya akses informasi publik terhadap kegiatan dan kinerja pemerintah daerah.
b. Belum optimalnya kemitraan dengan mendayagunakan media massa dan lembaga komunikasi sosial.
c. Belum optimalnya fasilitas pelayanan dan perluasan jangkauan telekomunikasi.
d. Belum optimalnya pemanfaatan TIK.
18. Urusan Pertanahan

a. Persentase luas lahan yang bersertifikat belum mencapai 100%.
b. Jumlah penyelesaian izin lokasi (SK Ijin/Permohonan Ijin Lokasi) masih berfluktuasi.
19. Urusan Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri

a. Jumlah tenaga polisi pamong praja per 10.000 penduduk masih sangat kurang memadai.
b. Jumlah tindak pidana dan unjuk rasa cenderung meningkat.
c. Masih rendahnya partisipasi masyarakat dalam pemilu.
20. Urusan Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum, Administrasi Keuangan Daerah, Perangkat Daerah, Kepegawaian dan Persandian

a. Jumlah temuan pengawasan mengalami peningkatan. 

b. Pendapatan retribusi daerah  belum optimal.

21. Urusan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
a. Belum optimalnya swadaya masyarakat terhadap program pemberdayaan masyarakat;
b. Belum optimalnya lembaga pengelola pasca program.
22. Urusan Sosial 

a. Masih cukup tingginya jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS).
b. Belum optimalnya penanganan penyandang masalah kesejahteraan sosial.
23. Urusan Kebudayaan

a. Perlunya pengembangan taman budaya sebagai sarana optimalisasi kebudayaan Banyumas. 
b. Belum optimalnya pengembangan  seni dan budaya lokal yang menjadi jatidiri masyarakat Banyumas dan sebagai obyek wisata.
24. Urusan Statistik

a. Belum sinkronnya data dan informasi lintas sektor, guna mendukung penyusunan perencanaan pembangunan.

25. Urusan Kearsipan

a. Masih lemahnya manajemen arsip.

26. Urusan Perpustakaan

a. Masih rendahnya jumlah kunjungan ke perpustakaan.
b. Masih kurangnya prasarana dan sarana perpustakaan.

4.1.2. Urusan Pilihan

1. Urusan Kelautan dan Perikanan

a. Belum optimalnya hasil dan nilai produksi perikanan tangkap dan budidaya. 

b. Masih rendahnya konsumsi ikan perkapita pertahun. 

2. Urusan Pertanian

a. Belum optimalnya produksi dan produktivitas tanaman pangan dan perkebunan;
b. Produksi dan produktivitas ternak dan hasil peternakan yang cenderung berfluktuasi setiap tahunnya.
c. Persentase angka kesakitan ternak besar, kecil dan unggas masih berfluktuasi setiap tahunnya.

3. Urusan Kehutanan

a. Masih tingginya luasan lahan kritis.

4. Urusan Energi dan Sumber Daya Mineral

a. Jumlah Pertambangan tanpa ijin masih cukup tinggi.
b. Masih tingginya rumah tangga yang belum berakses listrik.
c. Belum optimalnya pemanfaatan energi baru terbarukan.
d. Banyaknya jumlah daerah rawan bencana geologi

5. Urusan Pariwisata

a. Masih rendahnya jumlah wisatawan mancanegara dan rata-rata lama tinggal wisatawan;
b. Belum optimalnya pengembangan destinasi dan obyek wisata.
c. Belum optimalnya pengembangan kemitraan dengan para pelaku pariwisata.
6. Urusan Perindustrian 

a. Masih belum optimalnya produksi industri kecil mikro dan menengah.
b. Masih adanya penggunaan bahan baku impor pada usaha industri kecil mikro dan menengah.
c. Penyerapan tenaga kerja pada industri kecil mikro dan menengah yang masih rendah.
7. Urusan Perdagangan

a. Nilai ekspor produk dan komoditas di Banyumas yang masih rendah. 
8. Urusan Transmigrasi
a. Jumlah Transmigran swakarsa cenderung mengalami penurunan.

4.2. Analisis Lingkungan Strategis Kabupaten Banyumas

4.2.1. Faktor Lingkungan Internal

Faktor internal dari lingkungan strategis Kabupaten Banyumas lima tahun yang akan datang dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1. Kekuatan ( Strength)

a. Jumlah penduduk yang cukup besar.
b. Kualitas SDM yang cukup baik.
c. Potensi sumber daya alam dan lingkungan yang mendukung.
d. Potensi pendapatan asli daerah yang cukup besar.
e. Budaya dan karakter masyarakat Banyumas yang baik.
f. Etos kerja masyarakat Banyumas yang cukup tinggi.
g. Kondisi infrastruktur yang cukup baik.
2. Kelemahan (Weakness)

a. Penyebaran penduduk yang kurang merata.
b. Tingginya jumlah penduduk miskin.
c. Infrastruktur yang tersebar tidak merata.
d. Kurang meratanya pengembangan wilayah.
e. Proporsi anggaran belanja publik lebih kecil dibandingkan belanja pegawai.
f. Kapasitas aparatur pemerintah yang belum memadai.
4.2.2. Faktor Lingkungan Eksternal

Faktor eksternal dari lingkungan strategis Kabupaten Banyumas dalam lima tahun yang akan datang dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1. Peluang  (opportunity)

a. Meningkatnya kebijakan pusat dan pemerintah provinsi dalam berbagai sektor khususnya dalam pelayanan dasar di berbagai bidang dan program-program penanganan kemiskinan.
b. Terbukanya pangsa pasar produk unggulan daerah, baik di tingkat regional, nasional maupun internasional.
c. Berkembang pesatnya teknologi informasi.
d. Potensi pengembangan kemitraan usaha antara koperasi dan UMKM dengan pengusaha besar/BUMD/BUMN.
e. Tuntutan peningkatan kuantitas dan kualitas infrastruktur sebagai penunjang pengembang investasi daerah.
f. Peningkatan kebutuhan masyarakat di tingkat regional dan nasional akan barang-barang industri dan jasa perdagangan.
2. Ancaman  (Threat)

a. Krisis ekonomi global dan dampak terbukanya ACFTA.
b. Masih banyaknya kebijakan pusat dan daerah yang saling bertentangan sehingga berakibat munculnya ketidakpastian hukum di daerah.
c. Ketetapan hukum yang didasarkan pada aturan yang kedaluwarsa (out of date).
d. Dampak ekonomi dan sosial globalisasi berpotensi mempengaruhi karakter dan kearifan budaya lokal.
e. Persaingan pelayanan masyarakat antar daerah.
f. Fenomena perubahan iklim yang berpengaruh terhadap kondisi iklim dan cuaca.
4.3. Isu-Isu  Strategis Daerah
Berdasarkan hasil analisis permasalahan dan lingkungan strategis daerah, selanjutnya dirumuskan isu-isu strategis utama pembangunan daerah Kabupaten Banyumas dalam lima tahun yang akan datang  yaitu :
1. Masih tingginya angka kemiskinan dan pengangguran

Persentase penduduk miskin Kabupaten Banyumas pada tahun 2011 sebesar 21,11% (313.897 orang), meningkat dari 20,20% (328.509 orang) pada tahun 2010. Sedangkan Tingkat Pengangguran Terbuka pada tahun 2011 sebesar 4,96% menurun apabila dibandingkan tahun 2010 sebesar 7,94%.
2. Kurangnya pemerataan keterjangkauan, ketersediaan, mutu dan relevansi pendidikan

Kurangnya pemerataan keterjangkauan, ketersediaan, mutu dan relevansi pendidikan ditandai dengan capaian Rata-rata Lama Sekolah sebesar 7,76 tahun (setara kelas 2 SMP) di tahun 2011; Angka Melek Huruf  94,06%; pada tahun 2012 Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/MI sebesar 102,03%; APK SMP/MTs sebesar 96,26%; APK SMA/SMK/MA sebesar 76,24%; Angka Putus Sekolah SD/MI sebesar 0,06%, SMP/MTs sebesar 0,29%, SMA/SMK/MA sebesar 1,18%; Angka Kelulusan SD/MI baru mencapai SD/MI 96,93%, SMP/MTs mencapai 94,8% dan SMA/SMK/MA mencapai 99,93% yang diharapkan bisa mencapai 100%.
3. Belum optimalnya  akses, pemerataan, mutu pelayanan kesehatan, keluarga berencana, dan perlindungan sosial.
 Dari isu belum optimalnya akses, pemerataan dan mutu pelayanan kesehatan, keluarga berencana, dan perlindungan sosial maka dapat dilihat dari kondisi Kabupaten Banyumas untuk Angka Kematian Ibu pada tahun 2012 sebanyak 112,05/100.000 KH; Angka Kematian Bayi sebanyak 9,04/1.000 KH; Status Balita Gizi Lebih 1,89%, Gizi Kurang 9,53% dan Gizi buruk sebesar 0,18%; Peserta KB Aktif sebesar 73,81%.
4. Belum optimalnya Iklim Investasi dan Usaha.

Pada tahun 2012 realisasi investasi di Kabupaten Banyumas cukup tinggi yaitu sebesar 3.013.935.298 rupiah, namun masih perlu ditingkatkan dengan adanya regulasi di bidang investasi, ketersediaan infrastruktur wilayah, dukungan sumber daya manusia, serta pelayanan perijinan yang diberikan kepada investor. Dengan perbaikan iklim investasi diharapkan akan menggerakan sektor riil yang bermuara pada pengurangan tingkat pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

5. Rendahnya daya saing dan daya jual destinasi pariwisata.

Potensi pariwisata di Kabupaten Banyumas cukup banyak dan beragam jenisnya, namun dari potensi yang ada selain masih ada yang belum tergarap secara optimal juga masih rendahnya produk, jasa pariwisata, kurangnya sarana prasarana dan daya tarik wisata serta masih rendahnya kualitas SDM pelaku pariwisata yang berakibat pada menurunnya kunjungan ke obyek wisata dan lama tinggal wisatawan, rata-rata tinggal wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara hanya 1 (satu) hari dalam 5 tahun terakhir.  

6. Rendahnya daya saing produk lokal Koperasi, IKM dan UMKM.

Kendala yang dihadapi dalam pengembangan produk lokal, koperasi, IKM dan UMKM terutama dalam hal perijinan usaha, permodalan, ketrampilan manajemen dan penggunaan teknologi tepat guna dalam kegiatan usaha. Keterbatasan tersebut menjadi terhambatnya perkembangan usaha, pendapatan usaha  dan pemasaran. Pada tahun 2012 jumlah UMKM di Kabupaten Banyumas sebanyak 581.351 unit usaha dan yang fasilitasi permodalan usaha, baru mencapai 25,23%. 

7. Belum optimalnya produktifitas pertanian dalam arti luas secara kuantitas, kualitas dan kontinuitas.
Permasalahan ini memberikan andil pada menurunnya kontribusi sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi daerah, sehingga perlu dipacu untuk meningkatkan produktifitas hasil pertanian. Penyebab dari munculnya isu ini antara lain luas panen padi atau bahan pangan lainnya dipengaruhi oleh pola tanam petani dan iklim, lama musim penghujan, yang secara umum menjadi penentu jenis tanaman yang akan ditanam sebagian besar di Kabupaten Banyumas. Produktifitas Padi pada tahun 2012 mencapai sebesar 5,25 ton/ha; Padi Gogo sebesar 4,0 ton/ha; tanaman Jagung sebesar 6,58% dan Kedelai mencapai sebesar 1,67 ton/ha; tanaman Kelapa Dalam sebesar 12.892,41 ton; Kelapa Deres sebesar 52.114,56 ton; tanaman Cengkeh sebesar 202,95 ton. Produksi peternakan pada tahun 2012 meliputi : susu Sapi sebanyak 2.277.529 liter; telur sebanyak 15.719,7 ton, daging sebanyak 14.334,6 ton. Sedangkan produksi perikanan pada tahun 2012 mencapai sebesar 7.856 ton. 

8. Kurangnya  ketersediaan infrastruktur daerah untuk menunjang perkembangan wilayah.

Capaian pembangunan jalan, jembatan, irigasi serta pelayanan sanitasi dan air bersih di Kabupaten Banyumas menunjukan kinerja yang belum optimal. Panjang Jalan di Kabupaten Banyumas sebesar 804,78 km, dengan kondisi baik sepanjang 410,25 km dan kondisi rusak mencapai 179,61 km. Kondisi Jembatan sebesar 323 unit dalam baik dan 25 unit dalam kondisi rusak pada tahun 2012. Kondisi Jalan Poros Desa kondisi baik sepanjang 230,0 km dan kondisi rusak sepanjang 266,03 km. Potensi sumber air di Kabupaten Banyumas antara lain air baku dari mata air sebanyak 383 buah, jumlah embung 10 buah. Untuk mencukupi kebutuhan air untuk pertanian, terdapat  jaringan irigasi sepanjang 620,93 km, dan kondisi baik sepanjang 317,38 km, dan jaringan kondisi rusak sepanjang 303,55 km. Di sisi lain cakupan rumah tangga bersanitasi sampai dengan tahun 2012 baru mencapai 39,00%, lebih rendah dari target MDGs tahun 2015 sebesar 62,41%. Sedangkan cakupan rumah tangga dengan akses air bersih mencapai 54,54%.
9. Menurunnya daya tampung dan daya dukung lingkungan hidup, serta tingginya potensi bencana alam.

Kabupaten Banyumas berpotensi rawan bencana alam, seperti banjir,  longsor, kebakaran hutan, gempa tektonik dan vulkanik dan lain–lain  dan ada kecenderungan peningkatan kerusakan dan pencemaran lingkungan. Berkaitan sampah juga berpotensi mencemari lingkungan, volume produksi sampah perkotaan mencapai 1.592.853 m3 pada tahun 2012 dan yang tertangani hanya sebanyak 155.855 m3. Selain itu, luas lahan kritis masih cukup tinggi yaitu sebesar 7.770 ha di tahun 2012. Dan masih adanya penambangan tanpa ijin, hingga tahun 2012 sebanyak 29.
10. Belum optimalnya penyelenggaraan pelayanan publik dan tata pemerintahan yang baik.

Penyelenggaraan pelayanan publik di Kabupaten Banyumas masih belum optimal sehingga perlu ada peningkatan, hal ini dikarenakan masih adanya beberapa jenis perijinan yang masih berada pada beberapa instansi, belum menyatu di Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Perijinan (BPM PP). Opini audit keuangan telah mencapai Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) namun masih ada catatan. Masih banyaknya tidak kesesuaian kegiatan  APBD dengan RKPD.

11. Pemenuhan kebutuhan energi belum merata.
Kebutuhan energi di wilayah Kabupaten Banyumas cukup tinggi namun belum terjangkau jaringan listrik dari PLN secara merata. Sehingga untuk meningkatkan rasio elektrifikasi, selain ditempuh dengan pemenuhan jaringan listrik PLN, juga perlu pembangunan sumber energi alternatif, khususnya pada daerah terpencil antara lain Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) dan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) serta pengembangan potensi energi baru terbarukan. Hingga tahun 2012, rasio elektrifikasi Kabupaten Banyumas mencapai 81,36%.
12. Belum terwujudnya kesetaraan gender dalam pembangunan. 


Kemajuan pembangunan gender dan pemberdayaan gender dapat dilihat dari Indeks Pembangunan Gender (IPG) dan Indeks Pemberdayaan Gender (IGD). Capaian IPG Kabupaten Banyumas sebesar 64,65 dan capaian IDG sebesar 67,64. 
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